BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA dan KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi yang

diambil oleh peneliti. Melihat hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu,

yang mana ada dasarnya peneliti mengutip beberapa pendapat yang

dibutuhkan oleh peneliti sebagai pendukung penelitian. Tentunya dengan

melihat hasil karya ilmiah yang memiliki pembahasan serta tinjauan yang

sama.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Perbedaan
Judul ~ | Metode yang ] - dengan
No. " Nama Peneliti _ Hasil Penelitian "
Penelitian Digunakan Penelitian
Skripsi Ini
1 Pesan Bahaya | Skripsi Kualitatif tentang keadaan | Penelitian
Korupsi Dalam Mohammad
Lirik Lagu Mohammad dengan pemerintahan di | Syaeful
“Tikus-Tikus Bahri
Kantor” Karya | Syaeful Bahri Desain tahun 1986 memilih
Iwan Fals objek lirik
(Skripsi), Penelitian dimana pada yang
berbeda dan
Program Studi Analisis masa itu sedang | dengan
pembahasan
lImuKomunikasi | Wacana Kritis | maraknya yang
berbeda
pada setiap
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Konsentrasi llmu
Jurnalistik,
Universitas
Komputer

Indonesia

praktek KKN
Khususnya
tindakan korupsi,
mereka
bertingkah
layaknya
binatang tikus,
yang rakus dan
tak pernah
kenyang.
Ditambah lagi
dengan aparat
yang kurang
responsip
terhadap

kasus korupsi ya
ng dianalogikan
dalam sebuah
lagu sebagai
kucing yang
molor dan

kurang ditatar.

perspektif
yang ia
gunakan
dengan
menggunak
an pisau
bedah
Norman
Fairclough.
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Kritik sosial Taufik Hidayat, Kualitatif Secara global Penelitian
dalam lirik (skripsi) fakultas | dengan desain | teks wacana lirik | Taufik
lagu “ada ilmu komunikasi penelitian lagu tersebut cenderung
mereka Konsentrasi Analisis mengkristal kepada
dikepala” Jurnalistik Wacana Kritis | menjadi suatu permasalah
karya grup Universitas Islam gambaran akan gambaran
band goodbye | Bandung kondisi kemiskinan
lenin Indonesia yang di negara

tidak baik-baik Indonesia.

saja, dimana

kelaparan,

kemiskinan,

pengangguran

dan berbagai hal

menyedihkan

lainnya menjadi

suatu hal mudah

ditemui.
Representasi Rizky SuCi Kualitatif Dalam ketiga Penelitian
Perempuan Nugrahani dengan lirik lagu Lady Rizky
Dalam tiga (skripsi), fakultas | Desain Gaga tersebut menggunak
lirik lagu lady | ilmu sosial dan Penelitian memunculkan an objek
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gaga

politi universitas

Padjajaran

Analisis

Wacana Kritis

pembacaan
dominan yang
dipahami sebagai
bentuk isi hati,
pesan dan
kritikan dari
Lady Gaga yang
mewakili kaum
perempuan
kepada kaum
lelaki dan juga
khalayak yang
menghakimi
penampilan
seorang
perempuan
bahwa janganlah
menilai
seseorang dari
penampilannya

fisiknya semata.

dan desain
penelitian
yang
berbeda.
Rizky
menggunak
an teori
Sara Mills
sebagai
pisau

analisa.
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2.1.2 Tinjauan Tentang llmu Komunikasi

Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia
baik individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari
atau tidak komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri.
Manusia sejak dilahirkan sudah berkomunikasi dengan lingkungannya.
Selain itu komunikasi diartikan pula sebagai hubungan atau kegiatan-
kegiatan yang ada kaitannya dengan masalah hubungan. Atau dapat
diartikan bahwa komunikasi adalah saling menukar pikiran atau

pendapat.

Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common). Istilah
komunikasi atau communication berasal dari bahasa Latin, yaitu
communication yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata

sifatnya communis, yang umum atau bersama-sama.

Sarah Trenholm dan Arthur Jensen (1996: 4) mendefinisikan
komunikasi demikian: “A process by which a source transmits a message
to a reciever through some channel.” (Komunikasi adalah suatu proses
dimana sumber mentransmisikan pesan kepada penerima melalui
beberapa saluran). Gode (1969: 5) memberi pengertian mengenai
komunikasi sebagai berikut: “It is a process that makes common to or
several what was the monopoly of one or some.” (Komunikasi adalah
suatu proses yang membuat kebersamaan bagi dua atau lebih yang

semula monopoli oleh satu atau beberapa orang).
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Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan
pakar komunikasi seperti yang di ungkapkan oleh Carl. 1. Hovland yang
dikutip oleh Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek”
ilmu komunikasi adalah: Upaya yang sistematis untuk merumuskan
secara tegar asas-asas penyampain informasi serta pembentukan pendapat

dan sikap. (Effendy, 2004:10).

Menurut Hovland, dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam
buku “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” mendefinisikan komunikasi
sebagai berikut : proses mengubah perilaku orang lain. (communications
is the process to modify the behavior of other individuals). (Effendy,

2004: 10).

Definisi Hovland diatas menunjukkan bahwa yang dijadikan
objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi,
melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap
public (public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan
politik memainkan peranan yang amat penting. Bahkan dalam definisinya
secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri, Hovland
mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang
lain (communication is the process to modify the behavior of other

individuals).

Akan tetapi, seseorang akan dapat mengubah sikap, pendapat,

atau perilaku oranglain apabila komunikasinya itu memang komunikatif
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seperti diuraikan diatas. Proses komunikasi pada hakikatnya adalah
proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang (komunikator)
kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan,
informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Pikiran bisa
juga merupakan keyakinan, Kkepastian, keragu-raguan, kemarahan,

kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hatinya.

Adapun definisi komunikasi menurut Roger dan D. Lawrence
(1981), adalah : “Suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk
atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang
pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”

(Cangara, 2004 :19).

Sedangkan Onong Uchjana Effendy berpendapat bahwa
komunikasi adalah “Proses pernyataan antara manusia yang dinyatakan
adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan

menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya” (Effendy, 1993 :28).

Menurut Deddy Mulyana, Proses komunikasi dapat diklasifikasikan

menjadi 2 (dua) bagian yaitu:

1. Komunikasi verbal

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang
menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara
yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja

yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan
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dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat juga dianggap sebagai

suatu sistem kode verbal.

2. Komunikasi Non Verbal

Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat yang
bukan kata- kata Menurut Larry A. Samovar dan Richard E Porter
komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan (kecuali
rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan
olen individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang
mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima

(Mulyana, 2000: 237).

Menurut Onong Uchayana Effendy (2004: 11-19) proses
komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara

sekunder sebagai berikut :

a. Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
lambang (symbol) sabagai media. Lambang sebagai media primer
dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan
lain sebagainya yang secara langsung mmampu “menerjemahkan”

pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan.
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Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi
adalah jelas karena hanya bahasalah yang mampu “menerjemahkan”
pikiran seseorang kepada orang lain. Apakah berbentuk informasi atau
opini; baik mengenai hal yang kongkret maupun yang abstrak; bukan
hanya tentang hal atau peistiwa yangterjadi pada saat sekarang,

melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang.

b. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media

pertama.

Seorang komunikator mengunakan media kedua dalam melancarkan
komunikasinya karena komunikan sebagai sasaranya berada di tempat
yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, surat kabar,
majalah, radio, televisi, film dan masih banyak lagi adalah media kedua

yang sering digunakan dalam komunikasi.

Pada umumya apabila kita berbicara di kalangan masyarakat, yang
dinamakan media komunikasi itu adalah media kedua sebagaimana
diterangkan di atas. Jarang sekali orang menganggap bahasa sebagai
media komunikasi. Hal ini disebabkan oleh bahasa sebagai lambang

(symbol) beserta isi (content) yakni pikiran atau perasaan yang
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dibawanya menjadi totalitas pesan (massage) yang taidak dapat

dipisahkan.

Menurut Lasswell (dalam Effendy 2004:10) mengemukakan lima

unsur dalam komunikasi yaitu :

A. Komunikator dan Komunikan

Kita menggunakan istilah sumber-penerima, karena sumber-
penerima sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan untuk menegaskan
bahwa setiap orang yang terlibat dalam komunikasi adalah sumber
(pembicara) sekaligus penerima (pendengar). Anda mengirimkan pesan
ketika anda berbicara, menulis, memberikan isyarat tubuh, atau
tersenyum. Anda menerima pesan dengan mendengarkan, membaca,
membaui dan sebagainya (Devito, 1997 : 27). Tetapi ketika kita
mengirim pesan kita juga menerima pesan. Anda menerima pesan kita
sendiri (kita mendengar diri sendiri, merasakan gerak tubuh sendiri, dan
melihat banyak isyarat tubuh kita sendiri) dan kita menerima pesan dari
orang lain secara visual, melalui pendengaran atau bahkan melalui
rabaan dan penciuman. Ketika kita berbicara dengan orang lain, kita
memandangnya untuk mendapatkan tanggapan untuk mendapatkan
dukungan, pengertian, simpati, persetujuan dan sebagainya. Ketika kita
menyerap isyarat-isyarat nonverbal ini, kita menjalankan fungsi

penerima.
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B. Pesan

Pesan dalam proses komunikasi yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan terdiri dari isi (the content) dan
lambang (symbol). Lambang dalam media primer dalam proses
komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan sebagainya
yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran atau perasaan

komunikator kepada komunikan (Effendy, 2000 : 11).

Bahasa adalah lambang yang paling banyak dipergunakan,
namun tidak semua orang pandai berkata-kata secara tepat yang
dapat mencerminkan pikiran dan perasaannya. Kial (gesture)
memang dapat menerjemahkan pikiran seseorang sehingga
terekspresi secara fisik namun gerakan tubuh hanya dapat
menyampaikan pesan yang terbatas. Isyarat dengan menggunakan
alat seperti tongtong, bedug, sirine dan lain-lain serta warna yang
mempunyai makna tertentu, kedua lambang itu sama-sama terbatas

dalam mentransmisikan pikiran seseorang pada orang lain.

C. Media

Media sering disebut sebagai saluran komunikasi, jarang sekali
komunikasi berlangsung melalui satu saluran, Kkita mungkin
menggunakan dua atau tiga saluran secara simultan (Devito, 1997 :28).
Sebagai contoh dalam interaksi tatap muka kita berbicara dan

mendengar (saluran suara), tetapi kita juga memberikan isyarat tubuh
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dan menerima isyarat secara visual (saluran visual). Kita juga
memancarkan dan mencium bau-bauan (saluran olfaktori), dan sering

kita saling menyentuh itupun komunikasi (saluran taktil).

Media juga dapat dilihat dari sudut media tradisional dan modern
yang dewasa ini banyak dipergunakan (Effendy, 2000 : 37). Tradisional
misalnya kontongan, bedug, pagelaran seni, dan lain-lain sedangkan
yang lebih modern misalnya surat, papan pengumuman, telepon,
telegram, pamflet, poster, spanduk, surat kabar, majalah, film, televisi,
internet yang pada umumnya diklasifikasikan sebagai media tulisan

atau cetak, visual, audio dan audio-visual.

D. Efek

Komunikasi selalu mempunyai efek atau dampak atas satu atau
lebih orang yang terlihat dalam tindak komunikasi. Pada setiap tindak
komunikasi selalu ada konsekuensi. Pertama Anda mungkin
memperoleh pengetahuan atau belajar bagaimana menganalisis,
melakukan sintesis atau mengevaluasi sesuatu, ini adalah efek
intelektual atau kognitif. Kedua Anda mungkin memperoleh sikap baru
atau mengubah sikap, keyakinan, emosi dan perasaan anda, ini adalah
efek afektif. Ketiga Anda mengkin memperoleh cara-cara atau gerakan
baru seperti cara melemparkan bola atau melukis, selain juga perilaku
verbal dan non verbal yang patut, ini adalah efek psikomotorik (Devito,

1997 : 29).
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2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

Apapun profesi atau pekerjaan seseorang, setidaknya ia pernah
mendengarkan radio siaran, menonton televisi atau film, membaca Koran
atau majalah. Ketika seseorang mendengar radio siaran, membaca Koran,
atau menonton film, sebenarnya ia sedang berhadapan dengan media
massa, di mana pesan media itu itu secara langsung ataupun tidak
langsung tengah memengaruhinya. Gambaran ini mencerminkan bahwa
komunikasi massa, dengan berbagai bentuknya, senantiasa menerpa
manusia, dan manusia senantiasa menerpakan dirinya kepada media

massa.

2.1.4 Tinjauan Lirik Lagu

Lirik lagu merupakan simbol verbal yang diciptakan oleh
manusia. Manusia adalah mahkluk yang tahu harus bagaimana bereaksi,
tidak hanya terhadap lingkungan fisiknya, namun juga pada simbol-
simbol yang dibuatnya sendiri. (Rivers 2003:28). Dari pengertian di atas,
dapat disimpulkan bahwa lirik merupakan reaksi simbolik dari manusia
yang merupakan respon dari segala sesuatu yang terjadi dan dirasakan
oleh lingkungan fisiknya (yang dipengaruhi oleh akal sehat dan
rasionalitas). Simbol digunakan oleh manusia untuk memaknai dan
memahami kenyataan yang tidak dapat dilihat secara langsung, namun
kenyataan tersebut dapat dilihat dan dirasakan oleh indera manusia,

stimulus ini kemudian di olah oleh pikiran, kemudian tercipta konsep
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atau penafsiran tertentu dan kemudian simbol yang diciptakan tersebut
akan membentuk makna tertentu sesuai dengan apa yang diungkapkan.

The lyrics is the commonest, and yet, in its perfection, the post
modern; the simplest, and yet in its laws emotional association; and it all
these because it express, more intimately, than other types of verse the
personality of the poet. (Hubbel, 1949:57).

Bisa diartikan sebagai berikut, yang berkenaan dengan lirik lagu
adalah sesuatu yang paling umum, namun sempurna dan modern; selain
itu yang paling sederhana namun sangat emosional, itu semua karena
diekspresikan secara mendalam oleh penulis (penyair atau dalam hal ini
penulis lirik seperti halnya sajak. Berangkat dari pengertian diatas,
peneliti menyimpulkan bahwa lirik lagu adalah tulisan seperti sajak yang
ditulis secara mendalam untuk menuangkan dan mengungkapkan
berbagai macam emosi.

The lyric, then, give us idea and theme and calls up appropriate
pictures in language, wich is rich in suggestions, pictorial power, an
sensuous beauty (Hubbel, 1949:22).

Dapat diartikan lirik, membangun persepsi serta menggambarkan
sesuatu yang kemudian diperkaya akan perasaan, kekuatan imaji, serta
kesan keindahan. Dalam membuat lirik lagu terkait dengan bahasa, dan
bahasa terkait dengan sastra. Karena kata-kata (lirik lagu) yang dibuat
oleh pencipta lagu tidak semua dapat dimengerti oleh khalayak, karena

itulah memerlukan suatu penelitian tentang isi lirik lagu tersebut.
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Penentuan bahasa yang digunakan juga tergantung pada individual yang
menciptakan lirik lagu, karena belum ada ketentuan bahasa dalam
membuat sebuah lirik lagu tetapi lirik yang dibuat dapat dipertanggung
jawabkan isinya. Sedangkan tiap lirik yang dibuat oleh pencipta lagu
pasti memiliki makna tersendiri yang ingin disampaikan kepada
pendengarnya. Hal ini terkait dengan kasus yang penulis teliti, dimana
dalam setiap lirik lagu “Anti Nukir’ memiliki makna yang ingin
disampaikan oleh penciptanya. Sehingga para khalayak dapat
menafsirkan lirik lagu tersebut, walaupun penafsiran setiap individu
berbeda-beda. Dengan lirik lagu tersebut, tujuan dari seorang pencipta
lagu dapat disampaikan kepada para khalayaknya.

Dari pengertian tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa lirik
(dalam lagu) adalah rangkaian pesan verbal yang tertulis dengan
sistematika tertentu untuk menimbulkan kesan tertentu juga, isi pesan
verbal tersebut mewakili gagasan penulis (lirik) yang merupakan respon
dari lingkungan fisik manusia.

2.1.5 Lirik Lagu Sebagai Bentuk Pesan Komunikasi

Menurut Lasswell, Komunikasi adalah pesan yang disampaikan
kepada komunikan (penerima) dari komunikator (sumber) melalui
saluransaluran tertentu baik secara langsung atau tidak langsung dengan
maksud memberikan dampak atau effect kepada komunikan sesuai
dengan yang diinginkan komunikator. Yang memenuhi lima unsur who,

says what, in which channel, to whom, with what effect. Dengan pola
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pikir dan hasil cipta, manusia dapat mengkomunikasikan segala sesuatu
pemikiran kepada khalayak luas berupa gagasan, ide atau opini di encode
menjadi sebuah pesan komunikasi yang mudah dicerna. Dalam sebuah
proses penyampaian komunikasi, pesan merupakan hal yang utama.
Definisi pesan sendiri adalah segala sesuatu, verbal maupun non verbal,
yang disampaikan komunikator kepada komunikan untuk mewujudkan
motif komunikasi. Pesan pada dasarnya bersifat abstrak, kemudian
diciptakan lambang komunikasi sebagai media atau saluran dalam
menghantarkan pesan berupa suara, mimik, gerak-gerik, bahasa lisan &
tulisan yang dapat saling dimengerti sebagai alat bantu dalam
berkomunikasi.

Dalam musik terjadi pertukaran pikiran, ide, gagasan antara
pencipta lagu dengan audiens sebagai penikmat musik. Pencipta
menyampaikan isi pikiran dibenaknya berupa nada dan lirik agar audiens
mampu menerima pesan didalamnya. Disinilah terjadi proses komunikasi
melalui lambang musik berupa nada dan lirik berupa teks dalam sebuah
lagu antara pencipta lagu dengan audiensnya.

Komunikasi antara pencipta dan penikmat lagu berjalan ketika
sebuah lagu diperdengarkan kepada audiens. Pesan yang disampaikan
dapat berupa cerita, curahan hati, atau sekedar kritik yang dituangkan
dalam bait-bait lirik. Lirik sendiri memiliki sifat istimewa. Tentunya
dibandingkan pesan pada umumnya lirik lagu memiliki jangkauan yang

luas didalam benak pendengarnya. Demikian pula dengan penyanyi
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sebagai komunikator untuk menyampaikan pesannya yang berbentuk
lagu dengan media seperti kaset, CD (compact disk) maupun VCD (video
compact disk). Musik dapat dimasukkan dalam suatu bentuk komunikasi
massa karena memiliki beberapa unsur, karakteristik dan fungsi yang
sama dengan komunikasi massa.
2.1.6 Tinjauan Tentang Wacana

Sudah lama bahasa menjadi unsur kajian ilmu pengetahuan, bahkan
sejak zaman Yunani Kuno, walaupun bukan untuk kepentingan
kebahasaan dan komunikasi. Pada saat itu alas an mengapa bahasa perlu
untuk dikaji karena bahasa dianggap sebagai sebuah alat yang tepat
untuk mengungkapkan konsepkonsep berpikir dan hasil pemikiran
filosofis. Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia
sehingga dalam kenyataannya bahasa menjadi aspek penting dalam
melakukan sosialisasi atau berinteraksi sosial dengan bahasa manusia
dapat menyampaikan berbagai berita, pikiran, pengalaman, gagasan,
pendapat, perasaan, keinginan, dan lain-lain kepada orang lain.
(Kurniawan dalam Darma, 2009:1). Bahasa meliputi tataran fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana. Berdasarkan hierarkinya,
wacana merupakan tataran bahasa terbesar, tertinggi dan terlengkap.

2.1.6.1 Pengertian Wacana

Pembahasan wacana adalah rangkaian kesatuan situasi atau
dengan kata lain, makna suatu bahasa berada dalam konteks dan

situasi. Wacana dikatakan terlengkap karena wacana mencakup
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tataran dibawahnya, yakni fonologi, morfologi, sintaksis, semantik,
dan ditunjang oleh unsur lainnya, yaitu situasi pemakaian dalam
masyarakat. Alex Sobur dalam Darma mengatakan, “wacana
adalah rangkaian ujar atau rangkaian tindak tutur yang
mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan secara teratur,
sistematis, dalam kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur
segmental maupun nonsegmental bahasa.” Melalui pesan wacana,
pesan-pesan komunikasi seperti kata-kata, tulisan, gambar-gambar
dan lain-lain, tidak bersifat netral atau steril. Eksistensinya
ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya, konteks
peristiwa yang berkenaan dengannya, situasi masyarakat luas yang
melatarbelakangi keberadaannya, dan lain-lain. Kesemuanya itu
dapat berupa nilai-nilai, ideologi, emosi, kepentingankepentingan,
dan lain-lain.
2.1.6.2 Ciri-ciri dan Sifat Wacana
Berdasrkan pengertian wacana, kita dapat mengidentifikasi
ciri dan sifat sebuah wacana, antara lain sebagai berikut:
1. Wacana dapat berupa rangkaian ujar secara lisan dan tulisan atau
rangkaian tindak tutur.
2. Wacana mengungkapkan suatu hal (subjek).
3. Penyajian teratur, sistematis, koheren, dan lengkap dengan semua

situasi pendukungnya.



29

4. Memiliki satu kesatuan misi dalam rangkaian itu.realitas, media
komunikas, cara pemaparan, dan jenis pemakaian. Dalam
kenyataan wujud dari bentuk wacana itu

5. Dibentuk oleh unsur segmental dan non segmental.

2.1.6.3 Wujud dan Jenis Wacana

Wujud adalah rupa dan bentuk yang dapat diraba atau nyata.
Jenis adalah cirri khusus. Jadi wujud wacana mempunyai rupa atau
bentuk wacana yang nyata dan dapat kita lihat strukturnya secara
nyata. Sedangkan jenis wacana mempunyai arti bahwa wacana itu
memiliki sifat-sifat atau ciri-ciri khas yang dapat dibedakan dari
bentuk bahasa lain. Pada dasarnya, wujud dan jenis wacana dapat
ditinjau dari sudut realitas, media komunikasi, cara pemaparan, dan
jenis pemakaian. Dalam kenyataannya wujud wacana itu dapat
dilihat dalam beragam buah karya si pembuat wacana, yaitu: teks
(wacana dalam wujud tulisan/grafis) antara lain dalam bentuk
berita, feature, artikel, opini, cerpen, novel, dsb. Talk (wacana
dalam wujud wucapan) antara lain dalam wujud rekaman
wawancara, obrolan, pidato, dsb. Act (wacana dalam wujud
tindakan) antara lain dalam wujud lakon drama, tarian, film, defile,
demonstrasi, dsb. Artifact (wacana dalam wujud jejak) antara lain

dalam wujud bangunan, lanskap, fashion, puing, dsb.
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2.1.7 Wacana dan lIdeologi

‘Bahasa adalah ideologi’, demikian secara tegas Kress dan Hodge
memberi judul bukunya. Di satu titik ‘ideologi’ didefinisikan sebagai
body ide yang sistematis, diatur dari titik pandang tertentu dimanapun
ideologi dikatakan sebagai ’sekumpulan ide-ide yang di dalamnya
termasuk penataan pengalaman, membuat pemahaman tentang dunia.
Hal yang mudah untuk melihat bagaimana konsepsi ideologi ini, samar-
samar didefinisikan, sesuai dengan penekanan para pengarang itu
tentang proses Kklasifikasi. Hanya kelompok yang berbeda dalam
masyarakat — kelompok sosial, ras, etnik, demikian seterusnya —
memiliki sistem Kklasifikasi yang berbeda, dengan demikian mereka
memiliki ideologi yang berbeda, yaitu cara yang berbeda ’dalam
membuat pemahaman tentang dunia’. (Thompson, 2003: 196).

Austin (dalam Thompson, 2003 : 203) mengatakan, analisa
ideologi secara fundamental concern dengan bahasa, karena bahasa
merupakan medium dasar makna (pemaknaan) yang cenderung
mempertahankan relasi dominasi. Membicarakan sebuah bahasa berarti
sebuah cara untuk bertindak. Tentang hubungan antara pembuat teks
dan pembaca teks. Menurut Hall (dalam Eriyanto, 2001: 94), ada tiga
bentuk pembacaan/hubungan antara penulis dan pembaca dan
bagaimana pesan itu dibaca di antara keduanya. Pertama, posisi
pembacaan dominan (dominant-hegemonic position). Posisi ini terjadi

ketika penulis menggunakan kode-kode yang bisa diterima umum,
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sehingga pembaca akan menafsirkan dan membaca pesan/tanda itu
dengan pesan yang sudah diterima umum tersebut. Kedua, pembacaan
yang dinegosiasikan (negotiated code/position). Dalam posisi kedua ini,
tidak ada pembacaan dominan. Yang terjadi adalah kode apa yang
disampaikan penulis ditafsirkan secara terus menerus di antara kedua
belah pihak. Penulis di sini juga menggunakan kode atau kepercayaan
politik yang dipunyai oleh khalayak, tetapi ketika diterima oleh
khalayak tidak dibaca dalam pengertian umum, tetapi pembaca akan
menggunakan kepercayaan dan keyakinan tersebut dan dikompromikan
dengan kode yang disediakan oleh penulis. Ketiga, pembacaan oposisi
(oppasitional code/position). Posisi pembaca yang ketiga ini merupakan
kebalikan dari posisi yang pertama.

Dalam posisi pembacaan pertama, khalayak disediakan
penafsiran yang umum, dan tinggal pakai secara umum dan secara
hipotesis sama dengan apa yang ingin disampaikan oleh penulis.
Sementara itu, dalam posisi ketiga ini, pembaca akan menandakan
secara berbeda atau membaca secara berseberangan dengan apa yang
ingin disampaikan oleh khalayak tersebut. Pembacaan oposisi ini
muncul kalau penulis tidak menggunakan kerangka acuan budaya atau
kepercayaan politik khalayak pembacanya, sehingga pembaca akan

menggunakan kerangka budaya atau politik tersendiri.
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2.1.8 Analisis Wacana

Analisis wacana muncul sebagai suatu reaksi terhadap linguistik
murni yang tidak bisa mengungkap hakikat bahasa secara sempurna.
Dalam hal ini para pakar analisis wacana mencoba untuk memberikan
alternatif dalam memahami bahasa tersebut. Analisis wacana mengkaji
bahasa secara terpadu, dalam arti tidak terpisah-pisah seperti dalam
linguistic, semua unsur bahasa terikat pada konteks pemakaian. Oleh
karena itu, analisis wacana sangat penting untuk memahami hakikat
bahasa dan perilaku berbahasa termasuk belajar bahasa. Menurut
Stubbs dalam Darma (2009:15), “wacana adalah suatu disiplin ilmu
yang berusaha mengkaji penggunaan bahasa yang nyata dalam
komunikasi”. Bahwa analisis wacana merupakan suatu kajian yang
meniliti dan menganalisis bahasa yang digunkan secara alamiah, baik
lisan atau tulis, misalnya pemakaian bahasa dalam komunikasi sehari-
hari. Analisis wacana menekankan kajiannya pada penggunaan bahasa
dalam konteks sosial, khususnya dalam penggunaan bahasa
antarpenutur. Jadi, jalasnya analisis wacana bertujuan untuk mencari
keteraturan, vyaitu hal-hal yang berkaitan dengan keberterimaan
penggunaan bahasa di masyarakat secara realita dan cenderung tidak
merumuskan kaidah bahasa seperti dalam tata bahasa. Sedangkan
Kartomiharjo dalam Darma (2009:15), mengungkapkan bahwa analisis
wacana merupakan cabang ilmu bahasa yang dikembangkan untuk

menganalisis suatu unit bahasa yang lebih besar daripada kalimat.
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Analisis wacana lazim digunakan untuk menemukan makna
wacana yang persis sama atau paling tidak sangat ketat dengan makna
yang dimaksud oleh pembicara dalam wacana lisan, oleh penulis dalam
wacana tulis.

2.1.9 Analisis Wacana Kritis
2.1.9.1 Pengertian Analisis Wacana Kritis

Analisis wacana kritis dalam pandangan Kritis, bahwa
pandangan Kkritis ingin mengoreksi pandangan konstruksivisme
yang kurang sensitif pada proses produksi dan reproduksi makna
yang terjadi secara historis maupun institusional. Pandangan
konstruktivisme masih belum menganalisis faktor-faktor hubungan
kekuasaan yang inheren dalam setiap wacana, yang pada gilirannya
berperan dalam membentuk jenis-jenis subjek tertentu berikut
perilaku-perilakunya. Hal inilah yang melahirkan paradigma kritis.
Analisiswacana tidak dipusatkan pada kebenaran/ketidakbenaran
struktur tata bahasa atau proses penafsiran seperti pada analisis
konstruktivisme.

Analisis wacana dalam paradigma ini menekankan pada
konstelasi kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan
reproduksi makna. Individu tidak dianggap sebagai subjek yang
netral yang bisa menafsirkan secara bebas sesuai dengan
fikirannya, karena sangat berhubungan dan dipengaruhi oleh

kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat. Bahasa disini tidak
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dipahami sebagai medium netral yang terletak diluar diri si
pembicara. Bahasa dalam pandangan kritis dipahami sebagai
representasi yang berperan dalam membentuk subjek tertentu,
tema-tema wacana tertentu, maupun strategi-strategi didalamnya.
Oleh karena itu, analisis wacana dipakai untuk membongkar kuasa
yang ada dalam setiap proses bahasa: batasanbatasan apa yang
diperkenankan yang jadi wacana, perspektif yang mesti dipakai,
topik apa yang dibicarakan. Dengan pandangan semacam ini,
wacana melihat bahasa selalu terlibat dalam hubungan kekuasaan,
terutama dalam pembentukan subjek, dan berbagai tindakan
representasi yang terdapat dalam masyarakat. Karena memakai
perspektif kritis, analisi wacana kategori ini disebut sebagai analisis
wacana kritis (CDA). Ini untuk membedakan dengan analisis
wacana kategori sebelumnya.
2.1.9.2 Karakteristik Analisis Wacana Kritis

Dalam analisis wacana kritis (Critical Discourse Analisis /
CDA) wacana disini tidak dipahami semata sebagai studi bahasa.
Pada akhirnya, analisis wacana memang menggunakan bahasa
dalam teks untuk dianalisis, tetapi bahasa yang dianalisis di sini
agak berbeda dengan studi bahasa dalam pengertian linguistic
tradisional. Bahasa dianalisis bukan dengan menggambarkan
semata dari aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkan dengan

konteks. Konteks di sini berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan dan
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praktik tertentu, termasuk di dalamnya praktik kekuasaan. Menurut
Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat wacana
(pemakaian bahasa dalam tutur dan tulisan) sebagai bentuk dari
praktik sosial. Menggambarkan wacana sebagai praktik sosial yang
menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara peristiwa
diskursif tertentu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial yang
membentuknya. Praktik wacana pun bisa jadi menampilkan
ideologi, wacana dapat memproduksi dan mereproduksi hubungan
kekuasaan yang tidak imbang antara kelas sosial, laki-laki dan
wanita, kelompok mayoritas dan minoritas melalui mana perbedaan
itu direpresentasikan dalam posisi sosial yang ditampilkan. Sebagai
contoh, melalui wacana, bahwa keadaan yang rasis, seksis, atau
ketimpangan dalam kehidupan sosial dianggap sebagai suatu
common sense, suatu kewajaran atau alamiah, dan memang seperti
itu kenyataannya. Analisis wacana kritis melihat wacana sebagai
faktor penting, yaitu bagaimana bahasa digunakan untuk
memperlihatkan ketimpangan kekuasaan yang terjadi dalam
masyarakat. Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis
menyelidiki bagaimana melalui bahasa kelompok sosial yang ada
saling bertarung dan mengajukan versinya masing-masing. Dan
karakteristik penting dari analisis wacana kritis yang diambil dari

tulisan Teun A. van Dijk, Fairclough, dan Wodak, sebagai berikut:
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1. Tindakan
Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah
tidakan (action). Dengan pemahaman semacam ini
wacana ditempatkan sebagai bentuk interasi, wacana
bukan ditempatkan seperti dalam ruang tertutup internal.
Bahwa seseorang berbicara atau menulis mempunyai
maksud tertentu, baik besar maupun kecil. Selain itu
wacana dipahami sebagai sesuatu bentuk ekspresi sadar
dan terkontrol, bukan sesuatu diluar kendali ataupun
ekspresi diluar kesadaran.
2. Konteks
Analisis wacana kritis memperhatikan konteks dari
wacana, seperti latar, situasi, peristiwa, dan kondisi.
Wacana dipandang, diproduksi, dimengerti, dan dianalisis
pada suatu konteks tertentu. Wacana dianggap dibentuk
sehingga harus ditafsirkan dalam situasi dan kondisi yang
khusus. Wacana kritis mendefinisikan teks dan
percakapan pada situasi tertentu, bahwa wacana berada
dalam situasi sosial tertentu.
3. Historis
Menempatkan wacana dalam konteks sosial
tertentu, berarti wacana diproduksi dalam konteks tertentu

dan tidak dapat dimengerti tanpa menyertakan konteks
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yang menyertainya. Salah satu aspek penting untuk bisa
mengerti teks adalah dengan menempatkan wacana dalam
konteks historis tertentu.
4. Kekuasaan

Analsis wacana kritis juga mempertimbangkan
elemen kekuasaan (power) dalam analisisnya. Bahwa
setiap wacana yang muncul, dalam bentuk teks,
percakapan, atau apa pun, tidak dipandang sebagai sesuatu
yang alamiah, wajar dan netral, tetapi merupakan bentuk
pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan adalah salah
satu kunci hubungan antara wacana dengan masyarakat.

5. ldeologi

Ideologi juga konsep yang sentral dalam analisis
wacana Yyang bersifat kritis. Hal ini karena teks,
percakapan, dan lainnya adalah bentuk dari praktik
ideologi atau pencerminan dari ideology tertentu. Teori-
teori klasik tentang ideologi di antaranya mengatakan
bahwa ideologi dibangun oleh kelompok yang dominan
dengan tujuan untuk mereproduksi dan melegitimasi
dominasi mereka.

2.1.10 Tinjauan Teori Kritis

Istilah teori kritis pertama kali ditemukan Max Hokheimer pada

tahun 30-an. Awalnya teori kritis berarti pemaknaan kembali gagasan-
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gagasan ideal modernitas berkaitan dengan nalar dan kebebasan.
Pemaknaan ini dilakukan dengan mengungkap deviasi dari gagasan-
gagasan ideal tersebut dalam bentuk saintisme, kapitalisme, industri
kebudayaan, dan institusi politik borjuis.

Untuk memahami pendekatan teori kritis, tidak bisa tidak, harus
menempatkannya dalam konteks Idealisme Jerman dan kelanjutannya.
Karl Marx dan generasinya menganggap Hegel sebagai orang terakhir
dalam tradisi besar pemikiran filosofis yang mampu “mengamankan”
pengetahuan tentang manusia dan sejarah. Namun, karena beberapa hal,
pemikiran Marx mampu menggantikan filsafat teoritis Hegel. Menurut
Marx, hal ini terjadi karena Marx menjadikan filsafat sebagai sesuatu
yang praktis; yakni menjadikannya sebagai cara berpikir (kerangka pikir)
masyarakat dalam mewujudkan idealitasnya. Dengan menjadikan nalar
sebagai sesuatu yang ’sosial’ dan menyejarah, skeptisisme historis akan
muncul untuk merelatifkan klaim-klaim filosofis tentang norma dan nalar
menjadi ragam sejarah dan budaya forma-forma kehidupan.

Dan dapat diartikan sebagai teori yang menggunakan metode
reflektif dengan melakukan kritik secara terus-menerus terhadap tatanan

atau institusi sosial, politik atau ekonomiyang ada. Teori kritis menolak

skeptisisme dengan tetap mengaitkan antara nalar dan kehidupan sosial.
Dengan demikian, teori kritis menghubungkan ilmu-ilmu sosial yang

bersifat empiris dan interpretatif dengan klaim-klaim normatif tentang

kebenaran, moralitas, dan keadilan yang secara tradisional merupakan
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bahasan filsafat. Dengan tetap memertahankan penekanan terhadap
normativitas dalam tradisi filsafat, teori kritis mendasarkan cara bacanya
dalam konteks jenis penelitian sosial empiris tertentu, yang digunakan
untuk memahami klaim normatif itu dalam konteks kekinian.

Marxisme dianggap sebagai dasar pemikiran dari semua teori-teori
yang ada dalam tradisi kritis. Marxiesme berasal dari pemikiran Karl
Marx, seorang ahli filsafat, sosiologi dan ekonomi dan Friedrich Engels,
sahabatna. Marxisme beranggapan bahwa sarana produksi dalam
masyarakat bersifat terbatas. Ekonomi adalah basis seuruh kehidupan
sosial. Saat ini, kehidupan sosial dikuasai oleh kelompok kapitalis, atau
sistem ekonomi yang ada saat ini adalah sistem ekonomi kapitalis.

Dalam masyarakat yang menerapkan sistem ekonomi Kkapitalis,
profit merupakan faktor yang mendorong proses produksi, dan menekan
buruh atau kelas pekerja. Hanya dengan perlawanan terhadap kelas
dominan (pemilik kapital) dan menguasai alat-alat produksi, kaum
pekerja dapat memperoleh kebebasan. Teori Marxist Klasik ini
dinamakan 'The Critique of Political Economy’ (Kritik terhadap Ekonomi
Politik).

Marx ingin membangun suatu filsafat praxis yang benar-benar
dapat menghasilkan kesadran untuk merubah realitas, pada saat Marx
hidup, yakni masyarakat kapitalis berkelas dan bercirikan penghisapan.
Teori Marx meletakkan filsafat dalam konteks yang historis, sosiologis

dan ekonomis. Teori Marx bukan sekedar analisa terhadap masyarakat.
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Teori Marx tidak bicara ekonomi semata tetapi “usahanya untuk
membuka pembebasan manusia dari penindasan kekuatan-kekutan
ekonomis”.

Menurut Marx, dalam sistem ekonomi kapitalis yang
mengutamakan profit, masing-masing kapitalis beruang mati-matian
untuk mengeruk untuk sebanyak mungkin. Jalan paling langsung untuk
mencapai sasaran itu adalah dengan penghisapan kerja kaum pekerja.
Namun kaum pekerja lama-lama memiliki kesadaran kelas dan melawan
kaum kapitalis.

Yang akan terjadi menurut ramalan Marx adalah penghisapan
ekonomi dengan cara penciptaan kebutuhan-kebutuhan artifisial (palsu)
lewat kepandaian teknologi kaum kapitalis. Oleh karena itu kaum
kapitalis monopolis ditandai dengan kemajuan teknologi yang luar biasa.
Dengan difasilitasi teknologi, tidak lagi terjadi penghisapan pekerja oleh
majikan di sebuah perusahaan, tetapi penghisapan ekonomi si miskin”
oleh si kaya” di luar jam kerja, di luar institusi ekonomi. Kapitalisme
dapat menimbun untung karena nilai yang diberikan oleh tenaga kerja
secara gratis, di luar waktu yang sebenarnya diperlukan untuk
memproduksi suatu pekerjaan, Inilah salah satu kritik ekonomi politik
kapitalisme Marx.

2.1.11 Tinjauan Ekologi Politik
Senada dengan pengertian sederhana tersebut, Bryant dan Bailey

(dalam Adiwibowo, 2011:7) menjelaskan bahwa ekologi politik fokus
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pada usaha mempelajari sumber, kondisi, dan implikasi politik dari
perubahan lingkungan hidup. Menurut Bryant (1997:21) asumsi pokok
ekologi politik ialah perubahan lingkungan tidak bersifat netral, tetapi
merupakan suatu bentuk politik lingkungan yang banyak melibatkan
aktor-aktor yang berkepentingan baik pada tingkat lokal, regional,
maupun global.

Terkait konteks pendekatan, Bryant dan Bailey (1997:20-23)
memetakan lima pendekatan ekologi politik yang saling kaitmengait.
Kelima pendekatan itu antara lain:

Selain persoalan konseptual, persoalan yang menjadi kritik para
pengamat juga mengetengahkan persoalan; (1) ekologi politik dianggap
telah tersesat terlalu jauh ke arah analisis kekuasaan dengan
mengorbankan pemahaman ekologi yang jelas dan rinci; (2) Kajian
ekologi politik terlalu asyik berpikir tentang pemahaman struktur sosial
dan tidak memberikan perhatian seperlunya untuk memahami dan
mendokumentasikan perubahan lingkungan, yang tidak selalu merupakan
akibat dari sumber-sumber ekonomi dan politik; (3). Masalah relevansi
kebijakan politik ekologi, dengan menekankan kebutuhan untuk
membuat wawasan Yyang bermanfaat tidak hanya untuk sesama
akademisi, tetapi juga untuk para praktisi dan pembuat kebijakan; (4)
Selama ini belum ada pemecahan yang jelas dan konkrit karena
terlampau komprehensifnya analisa yang harus dilakukan, sehingga

uraian Robbins tentang ekologi politik sebagai (hanya) "sesuatu yang
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dilakukan orang" tampaknya mencerminkan konsensus umum. Lihat
Vayda and Walters, 1999; Zimmerer, 2000; Robbins, 2004; Walker,
2005; dan Neumann, 2008. (Jurnal Komunitas Volume 6 Nomor 2,

Desember 2012 ISSN : 2302-798)

1. Pendekatan yang bertumpu pada masalah lingkungan secara
spesifik, berpijak pada traditional geography, pemahaman dampak
manusia dengan lingkungan fisik.

2. Pendekatan yang fokus pada link-link penting yang berkaitan
dengan pertanyaan-pertanyaan ekologi politik untuk mengapresiasi
sebagian ide-ide dikembangkan dan dipahami oleh para aktor yang
berbeda dan bagaimana wacana yang ada perlu dikembangkan
untuk promosi atau suatu kepentingan aktor tertentu.

3. Pendekatan yang melihat kaitan politik dengan masalah ekologis
dalam konteks wilayah geografis tertentu. Ekologi politik regional
ini telah mencerminkan kepedulian untuk memperhitungkan
variabilitas lingkungan dan variasi spasial dalam ketahanan dan
kepekaan tanah serta teori pertumbuhan dan penurunan regional.

4. Pendekatan yang mengeksplorasi pertanyaanpertanyaan politik dan
ekologi terkait dengan karakteristik sosial-ekonomi, seperti kelas,
etnis dan gender.

5. Pendekatan yang menekankan pada kebutuhan untuk fokus pada
kepentingan, karakteristik, dan tindakan dari berbagai jenis pelaku

atau aktor dalam memahami konflik ekologi politik.
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Beberapa pengamat berpendapat bahwa ekologi politik telah
tersesat terlalu jauh ke arah analisis kekuasaan dengan mengorbankan
pemahaman ekologi yang jelas dan rinci (Vayda and Walters, 1999;
Zimmerer, 2000). Sebagai contoh, Walker (2005) menantang
kemampuan ‘ekologis’ dari ekologi politik, dengan mengeluh bahwa para
pendukungnya terlalu asyik berpikir tentang pemahaman struktur sosial
dan tidak memberikan perhatian seperlunya untuk memahami dan
mendokumentasikan perubahan lingkungan, yang tidak selalu merupakan
akibat dari sumber-sumber ekonomi dan politik. Di sisi lain, para
ilmuwan terutama yang berasal dari geografi mengkritisi teks-teks klasik
tertentu dalam ekologi politik sebagai kurang dipolitisasi, dengan kata
lain karena tidak memberikan perhatian eksplisit pada ‘politik’, dalam
arti Marxisnya vyaitu kritik terhadap kapitalisme. Peet dan Watts,
misalnya, mengkritik karya kunci Piers Blaikie Land Degradation and
Society (‘Kerusakan Lahan dan Masyarakat’) sebagai terlalu banyak
berfokus pada lahan atau tanah dan kurang memperhatikan masalah-
masalah yang berkaitan dengan pembangunan kapitalis di daerah-daerah
pinggiran. Penulis-penulis lain mengangkat masalah relevansi kebijakan
politik ekologi, dengan menekankan kebutuhan untuk membuat wawasan
yang bermanfaat tidak hanya untuk sesama akademisi, tetapi juga untuk
para praktisi dan pembuat kebijakan (Neumann 2008). Penting untuk
dicatat bahwa proses ini telah mengakibatkan debat paralel di kalangan

ahli ekologi politik tentang apa artinya menjadi ahli ekologi politik dan
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apakah ranah ini kurang memiliki sistematika. Selama ini belum ada
pemecahan yang jelas, sehingga uraian Robbins tentang ekologi politik
sebagai (hanya) “sesuatu yang dilakukan orang” (2004:13) tampaknya
mencerminkan konsensus umum.
2.2 Kerangka Pemikiran
Manfaat dari kerangka pemikiran adalah memberikan arah bagi proses
penelitian dan terbentuknya persepsi yang sama antara peneliti dan orang
lain (dalam hal ini pembaca, atau orang yang membaca hasil penelitian ini)
terhadap alur-alur berpikir peneliti dalam rangka membentuk hipotesis riset

secara logis.

Serupa dengan pemikiran diatas, kerangka berpikir dalam suatu
penelitian perlu dikemukakan apabila penelitian tersebut berkenaan atau
berkaitan dengan variabel atau fokus penelitian. Maksud dari kerangka
berpikir sendiri adalah supaya terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas

dan dapat diterima secara akal. (Sugiyono, 2008: 92).

Peneliti tertarik mengangkat representasi ekologi politik yang ada
pada lirik lagu anti nuklir. Peneliti berpendapat bahwa pada setiap lirik atau
lagu, memiliki tujuan yang sama Yyaitu menyampaikan pesan kepada
komunikannya atau khalayaknya. Pada lirik lagu anti nuklir ini Slank
melihat keadaan yang sedang terjadi di negri ini, dan Slank menyampaikan
aspirasinya lewat sebuah kritik dalam lirik lagu. Semua kemajuan lahir dari
kritik, karena tanpa kritik bangsa manusia tidak mungkin bisa mencapai

hasil yang kini telah dicapainya itu. (Kwant dalam Sobur 2001;193).
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Banyak orang berbicara mengenai kritik, baik dalam arti yang positif
maupun dalam arti yang negatif. Dalam kebudayaan tradisional dan dalam
tatanan hubungan feodalistik kritik adalah merupakan sesuatu yang tabu
bahkan dilarang untuk dilakukan, sedangkan dalam kehidupan budaya
modern kritik lebih dimaknai sebagai zat hidup yang menggerakan
kehidupan itu sendiri. Kritik adalah sesuatu bentuk kebebasan yang mesti
disesuaikan dengan sistuasi dan kondisi pada masa kebudayaan transisi ini.
Sementara itu, Muladi menilai “Di Negara berkembang, kritik sering dilihat
sebagai sesuatu yang tidak loyal (disloyalty). Padahal di masyarakat yang
maju, kritik justru merupakan sesuatu yang penting, sebagai masukan agar
sistem politik menjadi lebih baik” (Sobur, 2001;194). Orang memuji Kkritik
sebagai nilai dasar bangsa manusia, sebagai dasar untuk pandangan yang
penuh harapan bagi masa depan. Namun, orang juga menentang kritik
sebagai perusakan yang tidak sopan, sebagai penyergapan atas nilai-nilai
yang suci. Apakah termasuk memuji atau menentang, kebanyakan orang
tidak menyadari tentang hakikat kritik atau esensi dari kritik itu sendiri.
Juga mengenai pentingnya kritikdalam tata kehidupan bangsa manusia dan
dalam susunan hidup kemasyarakatan kita dewasa ini. Kritik sosial antara
lain sebagai control terhadap jalannya sebuah sistem sosial atau merupakan
proses bermasyarakat. Dalam konteks inilah kritik sosial merupakan salah
satu variabel penting dalam memelihara sistem sosial. Adanya kritik sosial
dalam suatu masyarakat mencerminkan perubahan yang sedang dialami oleh

masyarakat itu. Jika suatu kritik sosial ingin memenuhi fungsinya dengan
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efektif, harus memenuhi beberapa langkah dan syarat. Kritik sosial sebagai
pendapat pribadi, tidak terorganisir akan hilang lenyap dalam saingan
pendapat. Ternyata kritik sosial juga perlu melembagakan diri, menemukan
saluran-saluran yang dapat lebih menjelaskan, memfokuskan, memperinci
dan merumuskan dalam langkah-langkah operasional mengenai apa yang

diusulkan untuk diperbaiki.

Melalui pendekatan Analisis Wacana Teun A. Van Djik, yang juga
termasuk dalam analisis wacana kritis (CDA-Critical Discourse Analysis).
Dalam penelitian ini, penulis menelaah lirik lagu “Anti Nuklir”, selain
melakukan telaah atas dimensi teks, penulis juga akan mencoba melakukan
kajian atas kognisi sosial pembuat wacana tersebut, dalam hal ini adalah
band Slank. Selain meneliti dimensi teks dari lirik, kognisi pembuat teks
wacana, penulis juga akan melakukan telaah atas konteks sosial tempat
wacana tersebut diproduksi. Ketiga kajian tersebut (dimensi teks, kognisi
sosial dan konteks sosial), merupakan satu kesatuan dalam analisis wacana
Teun A. Van Djik. Ketiganya akan membentuk koherensi global yang pada
akhirnya mengkerucut melahirkan suatu kesimpulan mengenai pemaknaan
atas lirik lagu “Anti Nuklir’. Dan secara tidak langsung (seperti yang telah
dijelaskan di atas), kesimpulan atas pemaknaan ini akan menjadi suatu kritik
terhadap kondisi sosial Indonesia sebagai konteks sosial tempat dimana
wacana lirik tersebut lahir dan diproduksi. Metode kualitatif dengan pisau
bedah Analisis Wacana pendekatan Teun A. Van Djik, ditempuh untuk

memperoleh kedalaman pemaknaan secara interpretatif dari teks wacana
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lirik lagu “Anti Nuklir’, terutama menyangkut muatan pesan yang
mengandung kritik sosial atas realitas yang terjadi hari ini di negara kita

tercinta.

Seperti yang dijelaskan diatas kerangka pemikiran memberikan arah
bagi proses penelitian dan terbentuknya persepsi yang sama antara peneliti
dan orang lain (dalam hal ini pembaca, atau orang yang membaca hasil
penelitian ini) terhadap alur-alur berpikir peneliti dalam rangka membentuk
hipotesis riset secara logis. Melalui proses berpikir dan diskusi maka
peneliti berpandangan kerangka pemikiran pada penelitian ini seperti

gambar 2.2 berikut ini :

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Analisis Wacana Kritis “Representasi Ekologi Politik
Dalam Lirik Lagu “Anti Nuklir” Karya Band Slank”
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